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ABSTRAK

Di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah terjadi
jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva, menurut ajaran agama Islam jual
beli harus memenuhi rukun dan syaratnya, sebagai salah satu syarat agar praktik
jual beli yang di lakukan dapat di hukumi sah,rukun dan syarat jual beli seperti,
adanya pihak yang bertransaksi, ijab dan qabul, kejelasan barang yang di
perjualbelikan dan adanya nilai tukar pengganti barang. Terdapat suatu praktik
jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva yang di Desa Sridadi Kecamatan
Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah. Permasalahan di dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana Praktik jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva di Desa
Sridadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah?. 2. Bagaimana
Tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk
larva di Desa tersebut?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui praktik jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva di Desa Sridadi
Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah dan untuk mengetahui tinjauan
hukum Islam terhadap praktik jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva di
Desa tersebut. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research), yang mana penelitian ini di laksanakan di Desa Sridadi Kecamatan
Kalirejo Kabupa ampung Ten ah. Data primer di Ikan melalui
observasi dan ara, dan dj l!uﬁ ngan data’ der. Analisis
dilakukan secara kualitatif dengan meto fikir indukti itu berasal dari
fakta-fakta yang khusus dari peristiwa yang.ditarik generalisasi secara umum.
Berdasarkan hasil penelitianMual bedd an gurame dalam bentuk
larva yang terjadi di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung
Tengah. Praktik jual beli dengan penentuan harga ditentukan oleh penjual, jumlah
bibit yang dijual menggunakan takaran bak, sisitem jual beli seperti ini dilakukan
karena sudah menjadi kebiasaan. Sebelum terjadinya jual beli telah terjadi
kesepakatan antara penjual dan pembeli untuk melaksanakan jual beli dengan
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun, praktik jual beli bibit ikan gurame
dalam bentuk larva yang terjadi di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten
Lampung Tengah di bolehkan dalam ajaran agama Islam. Objek jual beli yaitu
barang atau benda yang menjadi alasan terjadi transaksi jual beli dalam hal ini
sudah memenuhi rukun dan syarat diantaranya, barang yang di perjualbelikan suci
atau bersih, barang yang di perjualbelikan tentunya dapat dimanfaatkan, barang
yang di perjualbelikan milik orang yang melakukan akad, barang tersebut dapat
di serah terimakan dan barang tersebut dapat diketahui harganya.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antarakamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimu;Sesungguhnya Allah adalah

Mahapenyayang kepadamu”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Guna untuk lebih memahami dan memudahkan dalam membuat sesuatu
penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Jual Beli Bibit Ikan Guarame Dalam Bentuk Larva”. Maka
terlebih dahulu penulis akan memberikan penjelasan secara ringkas terhadap
kata-kata yang berkaitan dengan maksud judul skripsi di atas. Adapun istilah

istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut:

1. Tinjauan pyaity hasil dari suatu penEamatan secara dengan suatu
pokok per han yang sedang dikaji, atau sua yang berkaitan

dengan tindakan meffifalggatau g ™tangsung dengan  refleksi

pengamatan indrawi, pandangan pendapat (sesudah, menyelidiki,
mempelajari dan sebagainya).

2. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan norma-norma
keislaman, yang sudah terdapat dalam wahyu Allah Subahanahu wata’alla
dan sunah Rasul, yakni tentang tingkah laku manusia mukallaf yang
diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.?

3. Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang

dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada

! Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi Kedua
(Jakarta: Balai Pustaka, 1991 ), h.1060.
ZAmir Syarifuddin, Ushul Figh jilid 1 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), h. 5.



yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang di
benarkan syara’ (hukum Islam).?

4. Bibit (dalam arti suatu bakal atau benih yang akan dikembangkan,
diternakkan dan sebagainya).’

5. Larva ikan gurame adalah bentuk larva mirip kecebong (anak katak)
dengan ukuran yang lebih kecil dan berwarna kuning.’

Berdasarkan penegasan judul di atas, dapat dipahami bahwa maksud
judul ini adalah untuk meneliti tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
bibit ikan gurame dalam bentuk larva.

B. Alasan Memilih Judul

Alasa

ilih judul dakﬂskripsi ini bertujuan di teliti adalah
sebagai beri
1. Alasan objektif adalf Sl sikapqg@ tebih pasti, bisa diyakini
keabsahannya, tapi bisa juga melibatkan perkiraan dan asumsi, dengan di
dukung fakta atau data. Maka judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Jual Beli Bibit Ikan Gurame Dalam Bentuk Larva” merupakan
suatu hal yang penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu jika
ada perhitungan yang terdapat unsur sistem ketidakjelasan dalam bentuk

maupun jumlah maka secara tidak langsung dapat merugikan.

® A. Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Bandar Lampung: Permatanet
Publishing,2016), h.104.

4Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Kedua, h. 450.

°Nina Aysiana Runny, Cara Merawat Larva lkan, (On-line), tersedia di:
http://perikanan38.blogspot.com/2017/03/cara-perawatan-larva-ikan.html. (diakses pada tanggal
08 Juli 2019).



2. Alasan Subjektif adalah lebih kepada keadaan di mana seseorang
berfikiran relatif, hasil dari menduga-duga, berdasarkan perasaan atau
selera orang, ditinjau dari aspek bahasan, judul skripsi ini sesuai dengan
disiplin ilmu yang penulis pelajari dibidang Muamalah Fakultas Syariah
UIN Raden Intan Lampung.

C. Latar Belakang Masalah
Muamalah merupakan salah satu bagian dari hukum Islam yang mengatur
beberapa hal yang berhubungan secara langsung dengan tata cara hidup antar
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan sosial dalam kehidupan

manusia adalah hubungan ekonomi yang dilakukan untuk memudahkan

pemenuhan s ebutuhan hidﬂya. Manusia memerl bantuan orang
lain, terutamxk\ehidupan modelrn%manaﬁmanusia sudah
mengarah pada spesialisaﬁdan Walam hubungan ekonomi
kegiatan tukar menukar harta atau jasa merupakan sebuah fenomena yang
lazim. Kegiatan tukar-menukar terjadi dalam sebuah proses yang dinamakan
transaksi. Secara hukum transaksi adalah bagian dari kesepakatan perjanjian,
sedangkan perjanjian adalah bagian dari perikatan.® Hak dan kewajiban adalah
sesuatu yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia. Ketika mereka

berhubungan dengan orang lain, maka akan timbul hak dan kewajiban yang

akan mengikat keduanya.

®Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam
Ekonomi Islam (Yogyakarta: BPFE Fakultas Ekonomi, 2004), h.153.



Jual beli yang sah dan mencapai kesepakatan akan menimbulkan hak dan
kewajiban, yakni hak pembeliuntuk menerima barang dan kewajiban penjual
untuk menyerahkan barang atau kewajban pembeli untuk menyerahkan harga
barang (uang) dan hak penjual untuk menerima uang. Salah satu perwujudan
dari Muamalah yang disyari’atkan oleh Islam adalah jual beli. Jual beli yang
diperbolehkan oleh Islam adalah jual beli yang tidak mengandung unsur riba,
maisir, dan gharar. Setiap transaksi jual beli dianggap sah apabila memenuhi
syarat dan rukun jual beli yang ditetapkan oleh syara’. Selain itu jual beli
merupakan kegiatan bertemunya penjual dan pembeli, di dalamnya terdapat

barang yang di perdagangkan dengan melalui akad (ijab dan gabul).

Sebagai irman Allah Si: dalam Q.S Anl\ljbagai berikut :

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.(Q.S
An-Nisa ayat 29).”

"Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemah (Ponogoro: CV Penerbit, 2010), h. 47.



Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memperbolehkan jual

beli dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan hukum

Islam, yakni jual beli suka sama suka antara penjual dan pembeli

sehingga tidak ada unsur keterpaksaan dari salah satu pihak. Dengan

demikian, keabsahan jual beli juga dapat ditinjau dari beberapa segi:

1. Tentang keadaan barang yang akan di jual.

2. Tentang tanggungan pada barang yang di jual yaitu kapan terjadinya peralihan
dari milik penjual kepada pembeli.

3. Tentang suatu yang menyertai barang saat terjadi jual beli.®Selain itu akad jual

beli, obyek jual beli, dan orang yang mengadakan akad juga menjadi bagian

penting yang ula di penuhi dalam jual beli.
Kehidup dern-menyeba kan%bagai kebu yang
meningkat dan menuntut Menuhiﬂepat dan efisien,

sistem pertukaran semakin terasa besar manfaatnya, karena setiap
orang tidak mampu memproduksi semua kebutuhannya melainkan
terikat dalam satu jenis pekerjaan atau jasa yang lain, sebagai
contoh jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva yang terjadi
di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.
Banyak masyarakat yang membudidayakan bibit ikan
gurame dan dijual dalam bentuk larva kepada konsumen untuk di

kembangkan, karena menurut mereka dengan memelihara dan

8lbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, jilid 4, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), h.128-
130.



menjual bibit ikan gurame mampu mendapatkan keuntungan dan
hasilnya dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dalam proses
pembudidayaan bibit ikan gurame mereka mengambil dari indukan
yang sudah di seleksi kemudian di satukan induk gurame yang
sudah lolos seleksi ke dalam kolam pemijahan, secara alami induk
jantan akan membuat sarang menggunakan material yang sudah di
siapkan. Jika sarang sudah di isi oleh telur, kemudian telur-telur
tersebut di pindahkan ke dalam bak-bak yang sudah di sediakan,
telur akan berubah menjadi larva pada hari ke 2-3 setelah

pemijahan. Kemudaian bibit dalam bentuk larva tersebut di jual per

bak yang beri§i sarang kepada pembeli untuk di budi kan
tentu saja se'&zmjumlakb!ny&erbedmzﬂap
indukan menghasilkan jmr berWantung kualitas
indukannya. Dalam hal ini, jika dihitung satu-persatu daya tahan
telur masih sanggat lemah sehingga rawan dengan kematian. Dalam
praktek dan mekanismenya, mereka menggunakan hitungan per bak
di mana setiap bak memiliki jumlah bibit yang berbeda untuk
menjaga telur-telur tersebut terhindar dari kematian, sehingga
menyebabkan jual beli tersebut terdapat ketidakjelasan dalam
objeknya karena masih berbentuk larva seperti halnya membeli
buah yang masih berbentuk bunga di pohonnya, seakalipun bunga
tersebut berada di pohon yang sudah diketahui jenis pohonnya,

praktik jual beli seperti ini dapat mengakibatkan kerugian bagi



kedua belah pihak yang berakad (penjual) dan (pembeli) karena
terkadang tidak sesuai dengan jumlah bibit yang diinginkan.
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penyusun
tertarik untuk membahas fenomena yang terjadi dan diangkat
menjadi sebuah topik penelitian ilmiah. Kemudian masing-masing
dikaji dan dievaluasi berdasarkan hukum Islam.
D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini yaitu mengenai tinjauan hukum Islam terhadap
praktik jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva di Desa Sridadi

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.

. L LL S 4
E. Rumusan Masa

1. Bagaimana praktik juat/SEgitiikan ggieialam bentuk larva di Desa

Sridadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli bibit ikan
gurame dalam bentuk larva di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo
Kabupaten Lampung Tengah?

F. Tujuan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui praktik jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk

larva di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung

Tengah.



b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli
bibit ikan gurame dalam bentuk larva di Desa Sridadi Kecamatan
Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.

G. Signifikasi Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran dalam
hukum Islam. Khusunya di bidang Muamalah yang berkaitan dengan
jual beli untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan bagi
penyusun khususnya dan masyarakat pada umumnya tentang hal-hal
yang berkaitan dengan jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva

di Desa Sridadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah.

b. Secar tis, hasil pene|itian ini diharapakan da rmanfaat bagi
masyara serta menamb§1 wawasan bidang ilmu

pengetahuan kth hWﬂg memebahas mengenai

praktik jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva.
H. Metode Penelitian

Metode dapat diartikan sebagai suatu cara untuk melakukan teknis dengan
menggunakan fikiran secara seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan
penelitian itu sendiri merupakan upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang
dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta secara sistematis untuk mewujudkan
kebenaran.?

Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang di lakukan secara

bertahap di mulai dengan penentuan topik pengumpulan data dan pengertian

*Abdul kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2004), h. 57.



atas topik, gejala tertentu. Berikut ini akan dijelaskan mengenai metode yang
digunakan dalam penelitian ini.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang menitik beratkan situasi di dalam realisasi kehidupan
empiris manusia, dalam hal ini dilakukan di lapangan dan meminta data
pada responden, responden yakni seseorang yang dapat dimintai informasi
mengenai sumber data yang akan disajikan, atau Narasumber (Key
Informan).® Narasumber sendiri adalah seseorang yang langsung

berkaitan dalam lingkup tempat penjualan bibit ikan gurame dalam bentuk

larva yan diteliti, dan erada di Desa Sridadi atan Kalirejo
Kabupaten ung*.Tenga &'asannya pen menggunakan
lingkungan alamiah semmer iwa-peristiwa yang terjadi

dalam suatu situasi sosial merupakan kajian utama penelitian kualitatif.
Selain lapangan penelitian juga menggunakan penelitian pustaka
(Liblary Research) sebagai pendukung dalam melakukan penelitian,
dengan menggunakan berbagai literatur yang ada di buku yang relevan
dengan masalah yang diangkat untuk di teliti.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang
meneliti suatu objek yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran, atau

lukisan secara sistematis dan objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-

Djam’an Satori dan Aan Koariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 105.



ciri, serta hubungan diantara unsur-unsur yang ada dan fenomena
tertentu.'* Dalam penelitian ini akan di deskripsikan bagaimana praktik
jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan penelitian ini, di dapat
pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.’* Yaitu masyarakat Desa
Sridadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah yang terlibat

langsung dengan transaksi jual beli.

Data dan r Data
Sumber ang diper|u!an untuk dihimpu n diolah dalam

penelitian ini adalah se‘@ukut: ’

a. Jenis Data
1) Data Primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari narasumber asli (tidak melalui perantara) yaitu di
kumpulkan melalui wawancara, jajak pendapat dan lain-lain.®

Narasumber tersebut adalah pihak penjual dan pembeli dalam

“Kaelan M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafa t(Yogyakarta: Paradigma,

2005), h. 58.

h. 18.

2Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta, Rajawali Pers1992),

BSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka

Cipta, 1991), h. 188.



melakukan transaksi jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk
larva.

2) Data Sekunder adalah data yang di peroleh dari kepustakaan yang
berupa al-Qur’an, hadits, kitab-kitab fikih, kitab undang-undang,
serta sumber lain yang relevan.

4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi yaitu keseluruhan dari objek pengamatan atau obyek
penelitian.’* Atau suatu wilayah generalisasi, yang memilki objek dan
subjek yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di

tarik kesi uIanya.lSAdaplin populasi dalam penel ni adalah para

penjual mbeli.bibit itkan gurame dalam be arva yang berada

di dalam IingkunNyah Wadi Kecamatan Kalirejo
Kabupaten Lampung Tengah.
b. Sampel

Dari populasi yang diteliti agar lebih spesifik perlu diadakan
pemilihan objek secara khusus yang akan diteliti, dalam hal ini sempel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh
populasi tersebut.™®

Adapun dalam penentuan sampel manggunakan teknik purposive

sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri atau sifat-

4 Burhan Ashofha, Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta:Rineka Cipta,2013), h.79.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung
:AIFABETA,2011), h.224.

Ibid., h. 98.



sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya, vyaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan penilaian peneliti akan pengetahuan
calon informan, seorang informan ditunjuk oleh peneliti dengan alasan
seorang informan yang berpengalaman,’’ dalam praktik jual beli bibit
ikan gurame dalam bentuk larva.

Sampel yang diteliti dalam penelitian ini berjumlah 15 orang yang
terdiri dari jumlah 5 orang penjual bibit ikan gurame dan 10 orang
pembeli bibit ikan gurame, berdasarkan hasil pengamatan pra riset
pada tanggal 21 sampai pada tanggal 27 Agustus 2019, di Desa Sridadi

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah karena setiap

penjua punyai indukan yang berbeda sehingg iap penjual bisa
menjum%rar&a!in%mlah M dalam kurun
waktu satu minggum bisa Wkali ada yang bisa menjual
2 kali dan ada yang bisa menjual 1 kali. Adapun alasan memilih

sampel di atas karena murut penulis sampel ini mewakili populasi dan

dapat menjawab permasalahan dalam skripsi ini.

5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

a.

Observasi adalah pemilihan, pengubahan,pencatatan, dan pengodean

serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan kegiatan

“Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta:Bumi Aksara, 2006), h. 57.



observasi sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.**Dalam penelitian ini
data yang diperoleh dengan cara melihat dilapangan terhadap transaksi
jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva yang sedang
berlangsung pada salah satu tempat yang digunakan saat terjadinya
transaksi.

Interview (wawancara) adalah tehnik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada
responden dicatat atau direkam.'® Tipe wawancara yang digunakan
adalah wawancara yang terarah, yaitu dengan menggunakan daftar

pertanyaan. Tujuannya untuk mendapatkan data yang akurat dan tidak
menyi g dari pokok %nasalahan yang di teliti
Dokur&&itu mencarl Idata“ mengenal

berupa catatan, Wuku, ﬂbar, majalah, agenda dan

sebagainya.?’Metode ini digunakan untuk menghimpun data dengan

| atau variabel

cara melakukan pencatatan baik berupa arsip atau dokumentasi.

6. Metode Pengolahan Data

Sebagai usaha dan langkah dalam penghimpunan data

untuk penelitian ini digunakan beberapa metode, yaitu:

a. Pemeriksaan Data (editing)

83usiadi, Metodologoi Peneltin  (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan

LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h. 115.

188.

191 hi
Ibid,h. 107.
2%Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 1996), h.



Bertujuan untuk mengurangi kesalahan yang ada dalam daftar
pertanyaan dan jawaban yang terkait dengan penelitian. Dalam hal ini
dilakukan kembali pengecekan semua data yang telah terkumpul.

b. Sistematika Data (sistematizing)

Bertujuan untuk menempatkan data menurut kerangka sistematika
bahasan berdasarkan urutan masalah dengan cara melakukan
pengelompokan data yang telah di edit dan diberi tanda menurut
klasifikasi dan urutan masalah .%

c. Interview

Interview (wawancara) adalah teknik pengumpulan data
denga ngajukan pertanyaan langsung oleh s ng
yang Mgsung%a!n%tu keada, rtentu
(responden) dan WWabWen dicatat dan

direkam.*pada praktiknya penulis menyiapkan daftar

pertanyaan untuk diajukan secara langsung kepada pihak-
pihak yang melakukan transaksi jual beli bibit ikan gurame
dalam bentuk larva.
7. Analisis Data
Setelah data terhimpun selanjutnya data dianalisa secara kualitatif
yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata, tulisan, atau lisan dari orang-orang yang telah

2Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra
AditiaBakti, 2004), h. 126.

*?Susiadi, Metodologoi Peneltian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan
LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h. 107.



diinterview.Setelah analisa data selesai maka hasilnya akan disajikan
secara deskriptif yaitu suatu penjelasan dan penginterpretasian secara
logis, sistematis. Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu kesimpulan
yang merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini dengan menggunakan cara berfikir induktif. Cara berfikir
induktif adalah metode analisa data dengan cara bermula dari data yang
bersifat khusus tersebut, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat

umum.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Jual Beli dalam Islam
1. Pengertian Jual Beli

Allah SWT, telah menjadikan manusia masing-masing saling
membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar-
menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-
masing, baik dengan jalan jual beli, sewa-menyewa, bercocok tanam, atau
usaha yang lain-lain baik dalam urusan kepentingan sendiri maupun
untuk kemaslahatan umum. Dengan cara demikian kehidupan masyarakat

menjadi dan subur,ﬂta‘iwng satu de ang lain pun

menjadi teguh, tapi, sifat loba dan tam ada pada manusia,
suka mementingkanmjiri sMk masing-masing jangan
sampai tersia-sia, dan juga menjadi kemaslahatan umum agar pertukaran
dapat berjalan dengan lancar dan teratur.”® Oleh sebab itu, agama
memberikan peraturan mengenai tata cara bermuamalah yang baik,
sehingga terciptanya kemaslahatan di dalam masyarakat dan terhindar
dari mafsadat-mafsadat seperti saling dendam, kecurangan yang
disebabkan karena bermuamalah khususnya dalam hal jual beli.

Cara untuk memiliki barang yang sah menurut syara’ yaitu
dengan melakukan akad, melakukan perikatan atau kesepakatan

agar terjadinya pemindahan barang dapat dihukumi sah. Jual

8 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 67.



beli berasal dari dua suku kata yaitu “jual” dan “beli”, yang
mempunyai arti bertolak belakang. Kata jual beli memberikan
pengertian perbuatan menjual atau memeberikan suatu barang
dengan ketentuan syarat tertentu, sedangkan Kkata beli
menunjukkan adanya perbuatan membeli atau mengambil suatu
barang dari pihak penjual dengan adanya timbal balik dari
keduanya. Perbuatan jual beli menunjukkan adanya perbuatan
dalam satu peristiwa yaitu satu pihak menjual dan pihak lain
membeli, maka dalam hal ini terjadilah hukum jual beli.?*
Perbuatan jual beli secara etimologi atau bahasa adalah
perbuatan n adanya p aran barang atau bis but

dengan barteR&

digunakan untuk merffERliRggua sismsi yang terjadi

sekaligus yaitu kegitan menjual dan membeli.?® Jual beli

jual-. beli merup istilah dapat

merupakan sebuah cara untuk menukar barang apa saja baik
tukar-menukar barang dengan barang atau barang dengan
uang.?’

Secara terminogi, jual beli bererti transaksi penukaran selain

dengan fasilitas dan kenikmatan yang sengaja diberi

#*suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000 ), cet. 1, h.
128.

ZImam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.
21.

®Ipid, h. 22

2" Ahmad Wardi, Figih Muamalah (Jakarta: Amzah, 2010), h.173.



pengecualian “fasilitas dan kenikmatan™ agar tidak termasuk di
dalamnya penyewaan dan pernikahan.?®

Jual beli dalam istilah figh disebut juga dengan al-bai’ yang
berarti menjual, mengganti, dan menukar (sesuatu dengan
sesuatu yang lain). Lafal al-bai’ dalam bahasa arab terkadang
digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata asy-syira’
(beli). Dengan demikian, kata al-bai’ berarti jual, tetapi
sekaligus juga berarti beli.?®

Jual beli juga bisa di artikan sebagai suatu perjanjian tukar-

menukar barang yang mempunyai nilai yang dilakukan oleh

penjual da beli secara SLﬁela di antara kedua be hak
dan tidak mantara penj!a dan pemﬂiatu
menerima suatu baranm butquihak lain yang
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang
telah di benarkan syara dan disepakati.®

Agama Islam mengatur hubungan yang kuat antara akhlak,
akidah, ibadah, dan muamalah. Aspek muamalah merupakan
aturan bagi manusia dalam menjalankan kehidupan sosial,
sekaligus merupakan dasar untuk membangun sistem

perekonomian yang sesuai dengan nilai-nilai yang dibenarkan

dalam agama Islam. Ajaran agama Islam dalam bermuamalah

%3halah  Ash-Shawi, Abdullah Al-Mushlih, Figih Ekonomi Keuangan Islam (Jakarta:
Darul Hag, 2004), h. 87 88.

2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 111.

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 68.



memberikan aturan bagi manusia untuk menghalalkan segala
cara untuk mendapatkan rezeki. Muamalah mengajarkan segala
cara untuk memperoleh rezeki dengan cara yang halal dan baik.
Untuk menghindari mudarat setiap orang dituntut memenubhi
kebutuhan hidupnya dengan cara berinteraksi atau dengan
bermuamalah dengan begitu kebutuhan hidup akan terpenuhi
hal itu disebabkan karena manusia saling membutuhkan satu
sama lain dan tidak bisa hidup tanpa adanya transaksi. Fakta
inilah yang menyebabkan terjadi transaksi jual beli.

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemuka Ulama Figh, sekalipun substansi
pengertianMing de mwi!yéalah sama,
menukar barang denh terteW{ukar menukar

sesuatu dengan yang sepadan menurut cara yang dibenarkan.

lam

tukar

Jual beli ialah pertukaran barang atas dasar saling rela atau
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan
(berupa alat tukar yang digunakan seperti uang supaya terjadi
kesepakatan antara pihak penjual dan pembeli).*

Pengertian jual beli (&) secara syara’ adalah tukar
menukar harta dengan harta lain memiliki dan memberi
kepemilikan. Sebagian ulama memberi pengertian tukar-

menukar harta meskipun masih ada dalam tanggungan atau

$'Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), h. 101.



kemanfaatan yang mubah dengan sesuatu yang semisal dengan

keduanya, untuk memberikan secara tetap. Kedua pengertian

tersebut mempunyai kesamaan dan mengandung hal-hal antara

lain :

1. Jual beli dilakukan oleh dua orang (penjual dan pembeli) yang saling
melakukan tukar-menukar.

2. Tukar-menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang dihukumi
boleh untuk diperjualbelikan, seperti barang yang dibutuhkan, yakni
kemanfaatan dari kedua belah pihak.

3. Sesuatu yang tidak berupa barang atau harta yang dihukumi tidak sah

untuk dipekjualbelikan.
4. Tukar-me tersebut huEumnya tetap_berlak ni kedua belah

pihak memiliki sew disemepadanya dengan adanya

ketetapan jual beli dengan kepemilikan yang abadi.

Kaum muslimin sepakat untuk membolehkan jual beli selama tidak
meninggalkan kewajiban dan syarat dalam jual beli tersebut. Begitu
juga apabila orang melakukan jual beli dengan tujuan untuk membantu
kemaksiatan atau melakukan perbuatan haram, maka jual beli seperti itu
merupakan kegiatan yang telah disyariatkan dalam artian telah ada

hukumnya, kebolehan dan larangan jual beli dapat dilihat dari sumber



hukum Islam yaitu al-Qur’an, As-Sunnah ataupun Ijma para ulama
dalam mengambil suatu keputusan.*
2. Dasar Hukum Jual Beli dalam Islam
a. Al-Qur’an

Hukum disyariatkannya jual beli dapat dijumpai
dalam surat Al-Qur’an QS. Al-Bagarah 275 dan QS. An-
nisa’ ayat 29.
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Arinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya. (Q. S. Al-Bagarah 275)*

%2Syeh Abdurrahman as-Sa’di, Syekh Abdul, Aziz bin Baaz, Syekh Shalih al-
Utsaimin,Syekh Salih al-Fauzan, Figh Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah (Jakarta:

Senayan Publishing, 2008), h .143-144.
% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Intermassa, 1986), h. 69.



Ayat ini menjelaskan tentang bagaimana manusia melakukan jual
beli yang benar dan meninggalkan jual beli yang tidak diperbolehkan.
Sebagaimana diketahui jual beli merupakan transaksi yang dilakukan
oleh dua belah pihak untuk saling menukarkan barang. Ada baiknya
dalam melakukan transaksi disertai saksi atau alat bukti lain, dengan
tujuan memberikan kemaslahatan bagi kedua belah pihak dan
bawasannya kedua belah pihak tersebut betul-betul telah melakukan

jual beli.

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu  sesungguhnya  Allah  Maha  Penyayang
Kepadamu”(QS.An-nisa’ ayat29).%

Ayat di atas menjelaskan jika seseorang malakukan
perbuatan jual beli hendaknya tidak menimbulkan kerugian
bagi pihak lain, sementara aturan jual beli yang diperbolehkan
telah dijelaskan dalam agama Islam.

b. Hadits

*Al-Qur’an dan Terjemah, Op., Cit. 84



Hadits atau As-sunnah yang tadinya agwal, af’al dan
tagrir Rasulullah yang didengar dan dilihat para sahabat,
kemudian mereka amalkan, pada akhirnya berkembang
menjadi sesuatu yang perlu dibahas dan menjadi sumber
hukum bagi umat Islam.®

Dasar hukum yang berasal dari As-Sunnah antara lain
adalah sebagai berikut:

Rasulullah SAW. Bersabda:
&i JMHM ””\&.@&\Q\Aﬁém\&?jgbjf@@g&&

sty ) Hihdig) (J)ﬂcu)fﬁ‘ o & P ey J6 e Sl
K LIA j o

“Dari Rifa’ah bm Rafi’ra. la berkata, bahwasannya
Rasulullah SAW pernah ditanya: Usaha apakah yang paling
halal itu (ya Rasulullah)? Maka beliau menjawab, “yaitu
pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap
jual beli itu baik,” (HR. Imam Bazzar. Imam Hakim
menyatakan shahihnya hadits ini) *

Hadits di atas menjelaskan tentang pekerjaan yang
paling baik, ketika para sahabat bertanya tentang pekerjaan,
jawabannya adalah bukan pekerjaan yang paling banyak

penghasilannya akan tetapi pekerjaan yang di berkahi karena

st Roestam, Menelusuri Perkembangan Sejarah Hukum dan Syariat Islam (Jakarta: kalam
mulia, 1992), h. 168.

% AL-<Asqalani, Hajar Ibnu, Buluagh al-Maram, Kitab al-Buyu’, ( Jakarta: Dar al-Kutub
al-Islamiyah, 2002), h. 196.



dalam mencari rizki tujuannya adalah mencari yang paling

berkah.
b s S oy e o D O 5 A g i T 0
Lol 106 bl o o 1 1is G I S Al B s 3 4230
o5 B2 e b o8 e Wl G35 adas 36T 06 i 2t tezd 2
(s ola)) 32
Artinya: Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW

pernah berjalan melewati onggokan makanan yang akan

dijual. Lalu -beliau memasukan tanggannya  kedalam

onggok maka tanpa ﬁmumnya jari-| liau
menyentu uatu~yang basah.Kemudian_beliau arkan
jari-jarinya yang b itu iseraya’ b a, “ada apa di

dalamnya ini? ’Orang yang mempunyai makanan tersebut
menjawab, “ mungkin basah karena kehujanan ya
Rasulullah?” Lalu Rasulullah pun bertanya lagi kepadanya, “
mengapa tidak kamu letakkan yang basah itu di atas agar
supaya dapat diketahu orang lain?Barang siapa yang

menipu, maka ia bukan termasuk umatku. ¥

Hadits di atas menjelaskan tentang perbuatan ataupun
sikap dalam jual beli harus adanya keterbukaan. Kejujuran
merupakan ajaran Islam yang mulia. Hal ini berlaku dengan
segala bentuk muamalah, lebih-lebih dalam hal jual beli

karena di dalamnya sering terjadi sengketa. Dalam hal jual

3 Ibid., h. 122



beli yang ditekankan adalah sifat kejujuran, kejujuran inilah

yang nantinya mendatangkan keberkahan.

c. Ijma’

Ijma’ adalah kesepakatan atas suatu hukum
berdasarkan peristiwa dan bahwa hukum tersebut merupakan
hukum syara, ijma adalah kesepakatan para mujtahid muslim
dari suatu periode setelah wafatnya nabi Muhammad SAW

tentang suatu masalah hukum Islam,*®. Jual beli bagian dari

muamal elalui sistem _barter telah ada seja
dahulu. datang. mem Eerl |eg timasi© da mberi
batasan dan aturan a tidak terjadi

kezaliman atau tindakan yang dapat merugikan salah satu
pihak. Selain itu, dalam kontek Indonesia juga ada legitimasi
dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pasal 56-
115.%

Kaum muslimin telah sependapat dari jaman dahulu
sampai sekarang tentang dibolehkannya jual beli dalam
agama Islam. Hal ini adalah sebuah bentuk ijma’ umat, karena

tidak ada seorangpun yang melanggarnya.®® Ulama telah

®¥Ahmad Sabusi dan Sohari, Ushul Figh (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 43.

*Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer (Jakarta: PT Raja Gafindo Persada, 2016),
h. 23-25.

“Ibid. h. 27



menyepakati bahwa jual beli itu diperbolehkan dengan suatu
alasan bahwa setiap manusia tidak mampu mencukupi
kebutuhan untuk dirinya sendiri, tanpa bantuan orang lain.
Namun dengan demikian bantuan atau barang milik yang
diperlukan itu, harus diganti dengan benda lainnya yang
sesuai.** Berdasarkan penjelasan dari beberapa ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadits serta penjelasan ijma’ ulama di atas dapat
ditarik kesimpulanya bahwa hukum berdagang itu mubah
(boleh). Akan tetapi, hukum jual beli itu bisa berubah menjadi

haram, mubah, sunnah dan wajib dalam atas ketentuan

sebagali
1) Huku enjadi. haram letlka menjual ses yang barang itu

diharamkan oI epert arang yang mengandung
unsur najis.

2) Hukum jual beli menjadi wajib pada saat darurat atau terpaksa
kepada yang sangat membutuhkan terhadap makanan atau
minuman sementara dia juga mampu untuk melaksanakan jual beli.

3) Hukum jual beli menjadi sunnah apabila sumpah menjadi landasan
basannya barang yang diperjualbelikan tidak membahayakan maka

melaksanakan hal yang demikian itu adalah sunnah.

*Rahcmat Syafe’i, Figh Mu’'amalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.75.
*Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pertama, 2000), h. 114



4) Jual beli menjadi makruh apabila transaksi dilakukan pada saat
selesai, barang yang dan alat tukar sudah berpindah tangan, antara
penjual ke pembeli dan pembeli ke penjual.

3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum
yang mempunyai konsekuensinya terjadinya peralihan hak
atas sesuatu atas sesuatu dari pihak penjaul kepada
pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum
itu harus terpenuhi rukum dan syaratnya.”®* Sebagai salah

satu syarat agar praktik yang dilakukan oleh kedua belah

pihak t di benarkan menurut agama Islam, d jual
beli har‘gb\eberapa kg!r akadnya diayzdan
mengikat. Beberamersebu%sebagai rukun.
Menurut mereka hal yang paling prinsip dalam jual beli
adalah saling rela yang diwujudkan dengan kerelaan untuk
saling memberikan barang. Maka jika telah terjadi ijab, di
situ jual beli telah dianggap berlangsung. Tentunya dengan
adanya ijab, pasti ditemukan hal-hal yang terkait
dengannya, seperti para pihak yang berakad, objek jual beli
dan nilai tukarnya.

a. Rukun Jual Beli

*A. Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Bandar Lampung: Permatanet,
2016), h. 104.



Jumhur Ulama menetapkan rukun jual beli yaitu, akad (ijab
gabul), orang-orang yang melakukan akad antara penjual dan
pembeli, ma’qud ’alaih dan (objek akad).

1) Para pihak yang bertransaksi (penjaja dan penawar), penjaja
yakni pemilik harta yang menjual barangnya, atau orang yang

di beri kuasa untuk menjaja harta orang lain. Penjaja harus

cakap dalam melakukan transaksi jual beli (mukallaf).

Sedangkan pembeli adalah orang yang cakap yang dapat

mmbelanjakan hartanya (uangnya).

2) Shighat (ijab dan gabul), yakni persetujuan antara sisi penjaja

sisi penawar untuk melakukan jual belisg@li mana pihak
ngmenyerak !a&an pihak al menyerahkan
barang (sem, baikmenyerahkan barang lisan
maupun tulisan.**

3) Kejelasan barang vyang diperjualbelikan, barang yang
diperjualbelikan harus jelas bentuk dan kadarnya.

4) Adanya nilai tukar pengganti barang, (nilai tukar pengganti
barang bisa berupa uang yang berlaku dan sah di Negara
tersebut).”

Dalam menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan

pendapat antara ulama Hanafiah dengan jumhur ulama,

menurut ulama Hanafiah rukun jual beli hanya ada satu, yaitu

h. 25.

*|smail, Pebankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 137
**Imam Mustofa, Figh Mu’amalah Kontemporer (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016),



ijab dan gabul (ungkap dari penjual). ljab dan gabul atau apa
saja yang dikenal dalam adat kebiasaan di masyarakat sebagai
serah terima merupakan bentuk-bentuk yang digunakan
hukum untuk menunjukkan kerelaan*®, yang menjadi rukun
jual beli hanyalah kerelaan anatara kedua belah pihak untuk
melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur
kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit untuk diindrakan
sehingga tidak kelihatan maka diperlukan indikasi yang
menunjukan kerelaan itu dari kedua belah pihak yang
melakukan transaksi - jual beli, menurut mereka boleh

tergamb lam ijab dan gabul atau melalui ca ing

ang dan harg%a!ar@

b. Syarat Jual Beli ~ ’

Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum

memberika

yang mempunyai konsekuensi terjadinya perpindahan hak
atau barang atas suatu barang dari pihak penjual kepada
pihak pembeli, maka dengan demikian perbuatan hukum itu
harus terpenuhi rukun dan syarat jual beli, penjual dan
pembeli harus ada kaitan dengan objek yang diperjual
belikan. Agar suatu sisitem jual beli dapat dilaksankan

secara sah dan memberikan pengaruh yang tepat, dengan

**Eka Nuraini Rachmawati & Ab Mumin bin Ab Ghani,” Akad Jual Beli Dalam Perspektif
Fikih Dan Praktiknya Di Pasar Modal Indonesia”, Jurnal al-Adalah, Volume 12, Nomor 2 tahun
2015, (Bandar Lampung: Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung), h. 786., on-line dapat
diakses di http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/214/362.

" Abdul Rahman Ghazaly, Figih Muamalah, cet.Ke-1 (Jakarta: Kencana, 2010), h.70.



http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/214/362

demikian ada beberapa syaratnya yang harus direalisasikan

terlebih dahulu.*®
Subjek jual beli, yaitu penjual dan pembeli harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1) Berakal, penjual dan pembeli harus berakal supaya orang yang
melakukan jual beli tidak tertipu, orang gila atau bodoh dalam
melakukan transaksi jual beli tidak diperbolehkan atau tidak sah.
Hal ini seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam

QS An-nisa’ ayat 5:

/

535l Lo o \L}.{;GJI(,KJ}‘I ARFSAIRINT ¢

\ L2 [ SeS };yfﬁ}t«é

n Janmu serahkan kepada orang-
orang yang belum sempura akalnya, harta (mereka yang ada
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (QS. An-
Nisaa® ayat 5:)*°

2) Dengan kehendak sendiri tidak adanya paksaan dari pihak
manapun, adanya kerelaan dari keduanya (suka sama suka). Hal
tersebut dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. An-
Nisa’ayat 29.

3.) Tidak mubazir (pemboros), orang yang melakukan jual beli itu

bukan di dasarkan pada nafsu yang hanya ingin memiliki seatu

*8Shalah Ash-shawa, Abdullah Al-Mushlih, Figih Ekonomi Keuangan Islam (Jakarta:
Darul Hag, 2004), h. 87-88.
*Departemen Agama RI, Al Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 77.



barang bukan karena fungsi atau kebutuhan akan tetapi hanya
menuruti gengsi atau keinginan diri semata, sebab harta orang yang
mubazir itu ditangan walinya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam

firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’ ayat 27:
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Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu
adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya.>

4) Bali rumur._15 tﬂ !e%/dewawm}ecil

tidak sah juaNadapu’nak yang sudah

mengerti tetapi belum sampai umur dewasa, menurut
pendapat sebagian ulama, mereka diperbolehkan
melakukan berjual beli barang yang kecil-kecil, karena
kalau tidak diperbolehkan sudah tentu menjadi
kesulitan dan kesukaran, sedangkan agama Islam
sekali-kali tidak akan menetapkan peraturan yang
mendatangkan  kesulitan  kepada  pemeluknya.>
Keterangan tersebut di jelaskan sebagaimana firman

Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 185:

*Ipid. h. 284
*'Sylaiman Rasjid, figih Islam,... h. 279.



e ,;Z:,; ﬂ//’,c‘//

Artinya: Beberapa hari yang ditentukan itu ialah)

bulmn, bumyr“ dalamiy;?kan

(permu 1 Qur’an sebagai petunjuk anusia
dan penjelasanwm mewetunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu,
barangsiapa diantara kamu hadir (dinegeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah iya berpuasa
pada bulan itu, dan Barang siapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka) Maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-
Nya yang diberikan kepadamu, upaya kamu bersyukur.
(QS. Al-Bagarah :185).>

*2Departemen Agama RI, Al-Q ur’an dan Terjemahannya, h. 28.



5) Orang yang melakukan akad adalah orang yang berbeda.
maksudnya adalah seseorang yang tidak dapat bertindak dalam
waktu yang bersamaan sebagai penjual sekaligus sebagai pembel.
Misalnya, ada 1 pihak menjual sekaligus membeli barangnya
sendiri. Jual beli seperti ini tidak diperbolehkan.>®
Obyek jual beli, yaitu barang atau benda yang menjadi

alasan terjadinya transaksi jual beli, dalam hal ini harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a) Barang yang akan diperjualbelikan harus suci atau bersih,

maksudnya bahwa barang yang diperjualbelikan bukanlah barang

ata a yang di golongkan sebagai barang at nda yang najis
ata&ditmramkaﬁa!ar&itan ng dijual tidak
sah jika menjm sepeWi, darah dan daging babi
karena benda-benda tersebut menjurut syariat Islam tidak dapat
digunakan, diantara bangkai tidak ada yang dikecualikan selain
ikan dan belalang. Dari jenis darah juga tidak ada yang
dikecualikan selain hati (lever) dan limpa, karena ada dalil yang
mengindikasikan, demikian juga tidak sah menjual barang yang
belum menjadi hak milik secara penuh, karena ada dalil yang
menjelaskan tentang larangan itu, tidak ada pengecualiannya

kecuali akad jual beli as-salam yakni jual beli yang menjual barang

yang digambarkan kreterianya secara jelas dalam kepemilikan,

*3Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), h. 116.



dibayar dimuka yakni dibayar terlebih dahulu dan barang akan
diserahterikaman kemudian, karena ada dalil yang menjelaskan
tentang jual beli ini. Selanjutnya tidak sah menjual barang yang
tidak berada diluar kemampuan penjual untuk menyerahkan seperti
menjual malagih, madhamin atau menjual ikan yang masih di
dalam air, burung yang masih terbang di udara. Malaqgih adalah
menjual benih hewan yang masih berada dalam tulang sulbi
pejantan.

b) Benda vyang dapat diperjualbelikan itu tentunya dapat

dimanfaatkan, maksudnya barang yang dapat dimanfaatkan

ten sangat relatif, karenxda dasarnya barang yang
djac&ebami objerua beli adalath yang dapat
dimanfaatkan uffReRggdikan g, misalnya barang-barang
seperti sembako, kue, ikan, buah-buahan dan lain sebagainya,
dinikmati keiindahannya misalnya lukisan, kaligrafi, hiasan rumah
dan lain-lain. Jika dinilai dari segi suaranya seperti radio, TV, kaset
dan lain sebagainya, serta digunakan untuk keperluan yang
bermanfaat seperti memebeli seekor anjing untuk berburu. Dengan
demikian yang dimaksud dengan barang yang diperjualbelikan
dapat dimanfaatkan adalah bahwa kemanfaatan barang tersebut
dengan ketentuan hukum agama (syariat Islam) atau pemnfaatan
barang tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan

agama (Islam) yang berlaku.



c) Barang atau benda yang diperjualbelikan milik orang yang
melakukan akad, misalnya bahwa orang yang melakukan perjanjian
jual beli atas sesuatu barang adalah pemilik sah barang tersebut.
Dengan demikian jual beli yang dilakukan oleh orang yang bukan
pemilik atau berhak berdasarkan kuasa si pemilik, dipandang
sebagai perjanjian jual beli yang batal.

d) Barang tersebut dapat diserah terimakan, maksudnya disini bahwa
barang atau benda yang diperjualbelikan dapat diserahkan kepada
kedua belah pihak yang melakukan jual beli (penjaja dan penawar).

Barang yang sudah digadaikan atau sudah diwakafkan tidak sah

bil jadi objek jual beli, sebab penjual tida pu lagi untuk
meMrang l@d! pﬁ peme
e) Barang tersebuWetahuma, bila barang tersebut atau
harganya tidak diketahui, maka jual beli tersebut tidak sah, karena
mengandung gharar.
f) Barang atau benda yang didagangkan tidak boleh dikembalikan.>®
Lafaz (ijab gabul) dalam jual beli, yaitu suatu pernyataan
atau perkataan kedua belah sisi (penjaja dan penawar) sebagai
gambaran kehendaknya dalam melakukan negoisasi jual beli.
Akad (ikatan, keputusan atau penguatan) perjanjian,

kesepakatan atau transaksi dapat diartikan sebagai komitmen

yang terbingkai dalam nilai-nilai syariah.

>*Oni Ahroni dan Hasanuddin, Figh MuamalahDinamika Teori Akad dan Implementasinya
dalam Sektor Ekonomi Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 37.
*Hasrun Haroen,Ushul Figh 1,.. h. 110



Istilah figih, secara umum akad berarti sesuatu yang

menjadi tekad seorang untuk melaksanakan, baik yang

muncul dari satu pihak, seperti, talak, dan sumpah, maupun

yang muncul dari dua pihak, seperti jual beli, sewa, wakalah

dan gadai.

Secara khusus akad berarti keterkaitan antara ijab

(pernyataan, penawaran atau pemindahan kepemilikan) dan

qabul

(pernyataan penerimaan kepemilikan) dalam lingkup

yang di syariatkan dan berpengaruh pada sesutu. Rukun dalam

akad ada tiga, yaitu:

a)

b)

Pela ad, pelaku ak dalam hal ini adalah u akad yang
dmzi&sasatu orang atau & blsaMbadan hukum
baik sebagali peIWg ata akll dari pelaku akad.
Objek akad, yaitu harga atau barang yang menjadi objek transaksi,
objek transaksi tersebut tentunya sudah memenuhi syarat yang
ditentukan.

Shighah atau pernyataan pelaku akad, yaitu ijab dan gabul pelaku
akad, haruslah orang yang mampu melaksanakan akad untuk dirinya
(ahliyah) dan mempunyai otoritas syariah yang diberikan pada
seseorang untuk merealisasikan akad sebagai perwakilan dari yang
lain (wilayah). Objek akad harus ada ketika terjadi akad, harus
sesuatu yang disyariatkan, harus bisa diserahterimakan ketika terjadi

akad, dan harus sesuatu yang jelas antara dua pelaku akad.



Sementara itu, ijab gabul harus jelas maksudnya, sesuai antara ijab
dan gabul, dan tersambung antara ijab dan gabul.
Syarat dalam akad ada empat, yaitu:
a) Syarat berlakunya akad (/n’igad)
b) Syarat sahnya akad (shihah)
c) Syarat terealisasikannya akad (nafadz)
d) Syarat lazim.
Syarat In’igad ada yang umum dan ada pula yang khusus. Syarat
umum harus selalu ada pada setiap akad, seperti syarat yang harus ada

pada pelaku akad, objek akad, dan shighah akad, akad bukan pada sesuatu

yang diha n, dan akad pada sesuatu yang berman ementara itu,
Syarat khu&makan sesuatu ylan%rus adwzwad tertentu,
seperti syarat minimaw padaﬁakukan akad nikah. Syarat
shahih, vaitu syarat yang diperlukan secara syariah agar akad
berpengaruh, seperti dalam akad perdagangan harus bersih dari cacat.
Syarat nafadz ada dua, yaitu kepemilikan (barang di miliki oleh pelaku
dan berhak menggunakannya).® Ulama’ Hanafiyah dan Malikiyah
mengatakan bahwa antara ijab dan gabul boleh saja diantarai oleh waktu,

yang diperkirakan bahwa pihak pembeli sempat untuk berfikir. Namun

ulama Syafi“iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa jarak antara ijab dan

% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Radja Grafindo Persada, 2016), h.
35.



gabul tidak terlalu lama, yang dapat menimbulkan dugaan bahwa objek
pembicaraan telah berubah.”’
c. Syarat-Syarat Nilai Tukar (harga barang)

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai
tukar dari barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah
uang). Terkait dengan masalah nilai tukar ini, para ulama figh
membedakan atas ats-tsaman dengan as-si 7. Menurut mereka
ats-tsaman adalah harga pasar yang berlaku ditengah-tengah
masyarakat secara aktual, sedangkan as-sii adalah modal

barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual

ke konsu engan demikian, harga barang itu ada itu

harga antar ang dankg! %ra peMan

konsumen (harga juaim). OIWtu, harga yang

boleh dipermainkan oleh para pedagang adalah ats-tsaman

sebagai berikut:

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya.

2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekaligus secara hukum, seperti
pembayaran secara cek atau kredit. Apabila harga barang itu dibayar
kemudian (berutang), maka waktu pembayarannya harus jelas.

3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang

(al-mugayyadah). Maka barang yang dijalankan nilai tukar bukan

*'Nasrun Haroen, Ushul Figh 1,.h. 116.



barang yang diharamkan syara’, seperti babi dan khamar, karena
kedua jenis beda ini tidak bernilai dalam syara’.
Syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli diatas para
ulama figih juga mengemukakan beberapa syarat lain, yaitu:

1) Jual beli tidak terhindar dari cacat, seperti kreteria barang yang
dijualbelikan itu tidak diketahui, baik jenis kualitas maupun
kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas, jual beli tersebut mengandung
paksaan, unsur penipuan, mudharat serta adanya syarat-syarat lain
yang membuat jual beli tersebut tidak sah.

2) Apabila benda yang diperjualbelikan adalah benda bergerak maka

benda but boleh Iaﬁng dikuasai pembeli harga barang
dikuas&@sementara !a% tidakyzoleh dikuasai
pembeli setelah shbendmainnya yang memperkuat
barang yang diperjualbelikan diselsaikan sesuai.

3) Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli, jual beli baru boleh
dilaksankan apabila yang berakad mempunyai kekuasaan untuk
melakukan jual beli, misalnya barang itu milik sendiri, akad jual beli
tidak boleh dilaksanakan apabila orang yang melakukan akad tidak
memliki kuasa untuk melakukan akad. Misalnya bertindak mewakili
orang lain dalam melakukakan jual beli, jika ingin bertindak harus ada
persetujuan dahulu dari orang yang diwakilinya.

4) Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli para ulama

sepakat menyatakan suatu jual beli baru bersifat mengikat apabila jual



beli itu terbebas dari segala macam khiar (hak pilih untuk meneruskan
atau membatalkan jual beli).
4. Macam-macam Jual Beli
Ditinjau dari segi hukumnya, jual beli ada dua

macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal

menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku

jual beli. Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual

beli,>® bahwa jual beli telah terbagi menjadi tiga macam

yaitu:

a. Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad
ju I benda atau barang yang diperjual beli ada di depan
pexmkpembelik |ln| azim dilakuk. Syarakat banyak
dan boleh diIWerti Wras di pasar.

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji ialah jual beli
salam (pesanan) menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah
untuk jual beli tidak tunai, salam pada awalnya berarti meminjam
barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu,
maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya
ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang
telah ditentukan ketika akad.

c. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual

beli yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu

*8 Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2013), h. 75.



atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut
diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat
menimbulkan kerugian salah satu pihak.™
Rozalinda dalam bukunya Fikih Ekonomi Syariah
menyebutkan, Jumhur Fuqaha’ membagi jual beli menjadi
beberapa macam yaitu shahih dan batil.
a. Jual beli shahih, yaitu jual beli yang disyariatkan menurut asal dan
sifat-sifatnya terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya tidak
terkait dengan hak orang dan tidak ada hak khiyar di dalamnya.

Jual beli shahih ~menimbulkan implikasi hukum, vyaitu
berpiadahnya kepemilikan, yaitu barang bggpimidah miliknya
me'njﬁgmikpembﬁaln %a berpind enjadi miliknya
pembeli. ~ ’

b. Jual beli ghairu shahih, yaitu jual beli yang tidak dipenuhi rukun
dan syaratnya dan tidak memiliki implikasi hukum terhadap objek
akad, masuk dalam kategori ini adalah jual beli bathil, yaitu jual
beli yang tidak disyariatkan menurut asal dan sifatnya kurang salah
satu rukun dan syaratnya. Misalnya, jual beli yang dilakukan oleh
orang yang tidak cakap hukum, seperti gila atau jual beli terhadap
mal ghairu mutagawwim (benda yang tidak dibenarkan

memanfaatkannya dengan syar’i), seperti bangkai dan narkoba.

Akad jual beli batil ini tidak mempunya implikasi hukum berupa

*bid, h. 76-77.



perpindahan milik karena ia dipandang tidak pernah ada. jual beli
dengan demikian dilakukan tanpa sighat ijab gabul antara penjual
dan pemebeli, menurut sebagian Syafi’iya htentu hal ini dilarang
sebab ijab gabul sebagian rukun jual beli.®°

Ulama membagi macam-macam jual beli
sebagai  berikut dilihat dari sisi  objek yang
diperjualbelikan, jual beli dibagi kepada tiga macam,
yaitu:
a) Jual beli mutagah yaitu, merupakan transaksi jual beli yang

dimana pertukarannya antara barang dan/atau jasa dengan

ng.
b) beli sharf, merupakan pertukar tara mata uang

dengan rrfSERgg lainnyqge-

¢) Jual beli mugayadah, merupakan pertukaran antara barang
satu dengan barang lainnya (barter), atau pretukaran antara
barang dengan barang yang dinilai dengan valuta asing.
Dilihat dari segi cara menetapkan harga, jual beli dibagi

menjadi beberapa macam,yaitu:

a) Jual beli musawwamah, merupakan jual beli ketika penjual
tidak memberitahukan harga yang sebenarnya dan laba yang

di dapatnya.

®°Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 71-72.



b)

d)

Jual beli amanah, merupakan jual beli ketika menjual
memberitahukan modal jualannya (harga perolehan barang).
Jual beli amanah terbagi menjadi 4 macam, yaitu:

Jual beli murabahah, yang berarti jual beli tersebut
menggunakan sistem keterbukaan yaitu ketika penjual
menyebutkan harga pokok dan keuntungan yang diinginkan.
Jual beli muwadha’ah, merupakan jual beli dibawah harga
modal atau discount.

Jual beli tauliyah, merupakan jual beli sama harga modal

tanpa memperoleh keuntungan dan kerugian.

f) | beli dengan Earga tangguh, ba:’ bi- an ajil. Yaitu
beli~.dengan penetapan harga akan di bayar

9)

kemudiar gy ), ¢ @

Jual beli muzayyadah (lelang), yaitu jual beli dengan
penawaran dari penjual dan para pembeli menawar. Penawar

tertinggi terpilih sebagai pembeli.**

Beberapa jual beli yang sah akan tetapi dilarang, disini

akan diuraikan beberapa contoh:

a)

Membeli barang dengan harga yang lebih mahal daripada
harga pasar, sedangkan dia tidak menginginkan baran itu,
tetapi semata-mata supaya orang lain tidak dapat membeli

barng itu.

" Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), Cet

Ke-1, h. 174-175.



b) Memebeli barang yang sudah dibeli orang lain yang masih
dalam masa khiyar “boleh memilih antara dua,meneruskan
akan jual beli atau mengurungkan (menarik kembali tidak
jadi jaul bel)”.

c) Mencegat orang-orang yang datang dari desa kekota, lalu
membeli barngnya sebelum mereka sampai kepasar dan
sewaktu mereka belum mengetahui harga pasar, hal ini tidak
diperbolehkan karena dapat merugikan orang desa yang
datang ke kota dan mengecewakan gerakan pemasaran karena
barang tersebut tidak sampai dipasar.

d) mebeli barawntuk ditahan agar d dijual dengan

yang_lebi maHaI, sedangka Syarakat umum

memerluw itu, Wang karena dapat merusak
ketentraman umum.

e) Menjual suatu barang yang berguna, tetepikemudian
dijadikan alat maksiat oleh yang memebelinya.

D Jual beli yang disertai tipuan, berarti dalam urusan jual beli
itu ada tipuan, baik dari pihak pembeli maupun dari pihak
penjual, pada barang ataupun ukuran dan timbangan.®

5. Jual Beli yang Dilarang
Jual beli yang dilakukan tidak semuanya mengandung kebaikan,

Islam memberikan aturan untuk seseorang agar mencegah Kita

82 Sulaiman Rasjid, figih Islam,... h. 284.



melakukan suatu tindakan dalam melakukan jual beli, suatu aturan

larangan ditetapkan pasti ada suatu maksud didalamnya seperti halnya

larangan jual beli sebagi berikut:

a.

Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi,
berhala, bangkai, dan khamar.

Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan sekor domba
jantan dan betina agar dapat memperoleh keturunan.

Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya.
Jual beli seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan

tidak tampak.

J li dengan muhagallah, bagalah berarti h, sawah, dan
kLethksud muhaqéa!l I sini ialwzanam-tanaman
yang masih qu disw ini dilarang agama sebab
ada persangkaan riba di dalamnya.

Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang
belum pantas dipanen, seperti menjual rambutan yang masih
hijau, mangga yang masih kecil-kecil, dan yang lainya. Hal ini
dilarang karena barang tersebut masih samar, dalam artian
mungkin saja buah itu jatuh tertiup angin kencang atau yang
lainnya sebelum diambil oleh pembelinya.

Jual beli dengan muammassah, vyaitu jual beli dengan
sentuhmenyentuh, misalnya seseorang menyentuh sehelai kain

dengan tangannya diwaktu malam atau siang hari, maka orang



yang menyentuh berarti telah membeli kain tersebut. Hal ini
dilarang karena mengandung unsure tipuan dan kemungkinan
akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.

. Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar
melempar, seperti seseorang berkata, “lemparkan kepadaku apa
yang ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang
ada padaku”, setelah terjadi lempar-melempar, terjadilah jual beli.
Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan
gabul.

. Jual beli dengan muzabanah, ialah menjual buah yang basah

d buah yang kering, seperti menjual igkering dengan
ng&ibasah, Qngkan ukurannya d dikilo sehingga
akan merugikafHRggK padi'kggige-

Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjual belikan.
Menurut Syafi’i penjualaan seperti ini mengandung dua makna,
yang pertama seperti seseorang berkata,”aku jual buku ini seharga
Rp. 50.000 dengan tunai atau Rp. 55.000 dengan cara utang”. Arti
kedua adalah seperti seseorang berkata.”aku jual buku ini
kepadamu dengan syarat kamu harus menjual tasmu kepadaku.”
Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), jual beli dengan syarat
hampir sama dengan jual beli dengan dua harga, hanya saja disini

dianggap sebagai syarat, seperti seseorang berkata ‘“aku jual

rumahku yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau



menjual mobilmu kepadaku.” Jual beli seperti ini sama dengan
jual beli dengan dua harga arti yang kedua menurut Al- Syafi’i.

k. Jual beli gharar, ialah jual beli yang masih samar (tidak jelas)
sehingga ada kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan
ikan yang masih dalam kolam atau menjual kacang tanah yang
atasnya kelihatan bagus tetapi dibawahnya jelek.

I. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual,
seperti seseorang yang menjual sesuatu dari benda itu ada yang
dikecualikan salah satu bagianya, misalnya menjual seluruh

pohon-pohonan yang ada dikebunya, kecuali pohon pisang. Jual

beligini sah sebab yang dikecualikannya jelas un, bila yang
dK@a tidaéasl (majhul) juwzt batal.

™ Larang meannan wa kali ditakar. Hal ini
menunjukan kurangnya saling percaya antar penjual dan pembeli.
Jumhur ulama berpendapat bahwa seseorang yang membeli
sesuatu dengan takaran dan telah diterimanya, kemudiaan ia jual
kembali, maka ia tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua
dengan takaraan yang pertama hingga mereka harus menakarnya
lagi untuk pembeli kedua itu.®®

n. Jual beli yang dilarang karena ahli akad (Penjual dan Pembeli).

Jual beli yang dilarang karena ahli akad antara lain:

1) Jual beli orang gila

% Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2013), h. 78.



2)

Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan orang yang
gila tidak sah, begitu juga jual beli orang yang sedang mabuk
juga tidak dianggap tidak sah, sebab ia dipandang tidak
berakal.

Jual beli anak kecil

Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan anak kecil
(belum mubazzis) dipandang tidak sah, karena belum
memenuhi syarat dalam jual beli, kecuali dalam perkara-

perkara yang ringan.

3) beli fudhlul
aksudnya Juallbeli milik~ ora In tanpa seizin

4)

5)

pemiliknyaMena itm para ulma jual beli yang

demikian dipandang tidak sah, sebab dianggap mengambil hak
orang lain.
Jual beli orang yang terhalang (sakit, bodoh atau pemboros)
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang-

orang terlarang baik karena ia sakit maupun kebodohannya
dipandang tidak sah, sebab ia dianggap tidak mempunyai
kepandaian dan tidak cakap hukum.
Jual beli orang buta

Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang dilakukan

orang buta dipandang tidak sah tanpa diterangkan sifatnya,



karena ia dianggap tidak bisa membedakan barang yang jelek
dan barang yang bagus, bahkan menurut ulama Syafi’iyah
walaupun diterangkan sifatnya tetap dipandang tidak sah.
6) Jual beli malja

Jual beli yang dilakukan oleh orang yang sedang dalam
bahaya. Jual beli yang demikian menurut kebanyakana para
ulama tidak sah, karena dalam jual beli tersebut dalam keadaan
terdesak atau dalam bahaya dan dipandang tidak normal
sebagai mana yang terjadi pada umumnya.®*

0. Jual beli yang dilarang karena lafaz (ljab Qabul)

beli yang dilarang karena lafaz men dari beberapa
segi a lain:

1) Jual beli mf gy )  g—

Maksudnya jual beli yang telah disepakati oleh pihak
(penjual dan pembeli) berkenaan dengan barang maupun
harganya tetapi tidak memakai ijab gabul, jual beli seperti ini
dipandang tidak sah, karena tidak memenuhi syarat dan rukun
dalam jual beli.

2) Jual beli yang tidak bersesuaian dengan ijab dan gabul.

Maksudnya bahwa jual beli yang terjadi tidak sesuai antara

ijab dari pihak penjual dengan gabul dari pihak pembeli, maka

% A. Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam(Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016),
h. 111-112.



3)

4)

5)

dipandang tidak sah, karena ada kemungkinan untuk
meninggikan harga atau menurunkan barang.

Jual beli najasyi

Maksudnya jual beli yang dilakukan dengan cara
menambahkan atau melebihi harga penjual lain,
dengan maksud memepengaruhi orang agar orang
itu mau membeli barang darinya. Jual beli seperti
ini dipandang tidak sah, karena dapat menimbulkan
keterpaksaan (bukan kehendak sendiri) dan dapat

menimbukan perselisihan antara penjual.

jual di atas penjualan orang lain
aksudnya b* rﬁual bMa orang lain

dengan caNrunka sehlngga orang itu mau

membeli barangnya. Contohnya: kembalikan saja barang itu
kepada penjualnya, nanti barangku saja kamu beli dengan
harga yang lebih murah dari barang itu. Jual beli seperti ini
dilarang agama karena dapat menimbulkan perselisihan
(persaingan) tidak sehat antara penjual (pedagang).
Jual beli di bawah harga pasar.

Maksudnya yaitu membeli barang (hasil pertanian) dengan
cara menemui orang-orang (petani) desa sebelum mereka
masuk pasar dengan harga semurah-murahnya sebelum tahu

harga pasar, kemudian ia menjual, dengan harga yang



setinggi-tingginya. Jual beli seperti ini dipandang kurang baik
(dilarang), karena dapat merugikan pihak pemilik barang
(petani) atau orang-orang desa.

6) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain.

Contoh seorang berkata: jangan terima tawaran orang itu
nanti aku akan membeli dengan harga yang lebih tinggi. Jual
beli seperti ini juga dilarang oleh agama sebab dapat
menimbulkan persaingan tidak sehat dan dapat mendatangkan
perselisihan diantara pedagang (penjual).

7) Jual beli munjiz

aksudnya j beli ng digantun dengan suatu
ﬁ&rtentu atau tangguhkan ;@;ktu yang akan
datang. JMepertimandang tidak sah, karena
penjual memberikan syarat tertentu dan bertentangan dengan

syarat dan rukun jual beli.%®

p. Jual beli yang dilarang karena objek
1) Jual beli gharar

Yaitu jual beli yang mengandung kesamaran. Jual beli
seperti tidak sah. Al-qur’an denagan tegas melarang semua
transaksi bisnis yang mengandung unsur kecurangan dalam

segala bentuk terhadap pihak lain, hal itu mungkin dalam

segala bentuk penipuan atau kejahata, atau memperoleh

)bid, h.116-118.



me

keuntungan dengan tidak semestinya atau resiko yang menuju
ketidakpastian didalam suatu bisnis atau sejenisnya, kharar
hukumnya dilarang dalam Islam, oleh karena itu melakukan
transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur
ghararnya hukumnya tidak di perbolehkan, bisnis yang
sifatnya gharar merupakan jual beli yang tidak memenuhi
perjanjian dan tidak dapat dipercaya, dalam keadaan bahaya,
tidak diketahui harganya, keselamatan kondisi barang dan
waktu memeperolehnya.

Berikut beberapa bentuk larangan jual beli karena

ung unsur-uniur gharar, di antaranya:

a) B snah.

b)

c)

Misafiigg seoranggg®Mjual  tanahnya  dengan

menggunakan batu seukuran jauh lemparan batu yang
dilakukan.
Bai’ mulamasah.

Bai’ mulamasah vyaitu, jualbeli secara menyentuh,
misalnya: penjual berkata : “kain mana saja yang engkau
sentuh atau lemparkan kesaya, saya jual dengan harga sekian.”
Contoh lainnya misalnya pembeli menyentuh sebuah barang
dengan tangannya maka orang yang menyentuh barang tersebut
harus membelinya.

Munabasah.



d)

9)

h)

Jual beli secara lempar-lempar sehingga objek barang
tidak jelas dan tidak pasti.
Bai’ hablul hablah.

Ba:;’ Hablul Hablah yaitu menjual janin yang ada di
perut kuda atau binatang ternak lainnya yang sedang dalam
kandungan. Atau menjual suatu barang dengan cara tidak tunai
dengan jangka waktu hingga janin yang ada di perut hewan
tersebut lahir.

Bai’ al-mukhadarah.

Bai’ al-mukhadarah yaitu menjual buah yang belum

k, karena buah buah yang masih mu elum di petik
sa t rentan ter!ena !ama, tetapi-bila a buahnya telah

berubah mMuninWemerah-merahan jual beli

tersebut boleh dilakukan.
Bai” mudhamin wa malaqih.

Yaitu Menjual sperma hewan yang masih berada dalam
sulbi hewan jantan.
Bai” muhagolah.

Yaitu menjual tanaman yang masih berada di lading
atau di sawah, jual beli seperti ini di larang karena mengandung
unsur Kharar.

Bai’ muzabanah



Yaitu menjual buah-buahan secara barter. Atau menjual
kurma basah dengan kurma kering dengan ukuran yang sama.
Jual beli ini haram, karena akan menimbulkan perselisihan dan
persengketaan.

Bai’ aiataini fil baiah

Merupakan jual beli yang di mana dalam satu akad ada

dua harga yang dalam praktiknya tidak ada kejelasan akad

(jahalah) atau harga mana yang akan diputuskan, Bai’ aiataini

fil bai’ah juga berlaku jika dalam bertransaksi ada dua akad

yang bercampur tanpaada pemisahan terlebih dahulu.

), mualla. I
Melakukan sebua! transaksi ju eli dimana jadi

K)

tidaknya 1& tergmada transaksi  lainnya,

mekanisme transaksi terjadi dengan instrumen-instrumen
pernyataan.
Dharbatul al-ghawash.

Yaitu melakukan akad transaksi jual beli untuk barang
temuan yang akan ditemukan di suatu tempat seperti kedalam
laut, sedangkan barang belum diketahui dapat atau tidaknya

barang diserahkan kepada pembeli®.

6. Manfaat dan Hikmah Jual Beli

% Mardani, Figih Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2012), h 33-

35.



Menurut Moh Rifa’i dalam buku Figih manfaat dan hikmah
jual beli yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli antara lain:

a. Masing-masing merasa puas. Penjual telah melepas barang
dagangnya dengan ikhlas dan menerima uang yang telah
disepakati bersama. Pembeli akan memperoleh barang yang
diingikan dan akan dibayar dengan senang.

b. Penjual dan pembeli masing-masing berlapang dada ketika tawar
menawar, sehingga mereka dirahmati Allah swt.

c. Menjauhkan orang yang mencari rizki dengan cara menjatuhkan

orang lain/memiliki harta yang batil.®’
M t buku Khumedi Ja’far yang berjudu um
Perdata Isla nfaat dankm!h% beli daﬁz;eh
dari transaksi jual beIiMu68 ’
a. Antara penjual dan pembeli dapat merasakan puas dan berlapang
dada dengan jalan suka sama suka.
b. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta
yang diperoleh secara bathil.
c. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki yang halal.
d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat).
e. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan bagi

jiwa karena memperoleh rizki yang cukup dan menerima dengan

ridha terhadap anugrah Allah SWT.

" Moh. Rifa’i, Figih (Semarang: VC Wicaksana, 1995), h. 10-11.
A. Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam (Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016),
h.121-122.



f. Dapat meciptakan hubungan silaturahim dan persaudaraan antara
pejual dan pembeli.
B. Jual Beli Bibit Ikan Gurame
1. Jual Beli Dalam Bentuk Ikan atau Satuan.

Bibit ikan gurame diperuntukan untuk siapa saja yang ingin
memelihara atau membudidayakannya. Jual beli bibit ikan gurame yang
sudah berbentuk dalam menentukan harga penjual melihat ukuran bibit
yang akan dijual, semakin besar ukurannya maka akan semakin mahal
harganya mulai dari harga Rp 500-3000 harga satuan yang cukup mahal

membuat pembili lebih memilih membeli bibit dalam bentuk larva.®®

alam Bentuk arva
i, Dibitikan gurame dalam bentuk a yaitu menjual

semua bibit yang adaMarangmibit-bibit tersebut diangkat

dari kolam pemijahan dan dipindah ketempat yang sudah disediakan

2. Jual Beli

Jaul

seperti bak ataupun plastik kantong, hal seperti ini dilakukan supaya bibit
terhindar dari kematian melihat umurnya yang masih beberapa hari tidak
mungkin jika dilakukan perhitungan satu persatu.”
C. Tinauan Pustaka
Di era sekarang ini, pengetahuan dan teknologi tidak saja membawa
kemudahan tetapi juga dapat menimbulkan persoalan-persoalan baru,

seperti jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva yang terjadi di Desa

®Nasrun Haroen, figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pertama, 2000), h. 114.

“Nina Aysiana Runny, Cara Merawat Larva lkan, (On-line), tersedia di:
http://perikanan38.blogspot.com/2017/03/cara-perawatan-larva-ikan.html. (diakses pada tanggal
08 Juli 2019



Sridadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah. Sejauh
pengamatan penyusun penelitian secara khusus tentang tinjauan Hukum
Islam terhadap jual beli bibit ikan gurame dalam bentuk larva belum
pernah ditemui. Untuk masalah ini diperlukan pengkajian yang mendalam
oleh para ahli atau cendekiawan muslim masa kini. Habibi dalam
skripsinya yang berjudul “Jual Beli Bibit Ikan Lele dengan Sistim Tembak
dalam Pandangan Mashab Syafi’i. Dalam skripsi ini lebih menekankan
pada cara melakukan sistem jual belinya, yang menggunakan sistim
tembak, hukum jual beli bibit ikan lele dengan sistim tembak dalam
pandangan Madzhab Syafi’i dengan kesimpulan bahwa jual beli bibit ikan

lele itu h alaupun hukum jual beli bibit ikan le

Madzhab Syafifii tidak disebutﬁl secara spesifik ha
1. Observasi

2. Interview

3. Dokumentasi’

Letak perbedaanya yaitu pada obyek yang diperjualbelikan.
Yang mana dalam skripsi Habibi terkait tentang Jual Beli bibit
Lele dengan Sistim Tembak dalam Perspektif Madzhab Syafi’l.
Persamaanya terletak pada metode penelitian, yaitu sama-sama

menggunakan Observasi, Interview dan Dokumentasi.

™ Habibi, hukum jual beli bibit ikan lele dengan sistim tembak dalam perspektif Madzhab
Syafi“l (Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung , 20019)



Karya tulis tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Jual Beli Bibit Ikan Gurame dalam Bentuk Larva sejauh
pengamatan penyusun belum ditemukan, meskipun demikian
ada karya tulis yang membahas tentang jual beli bibit ikan lele,
nila ataupun jual beli bibit udang. Oleh karena itu, layak
kiranya penulisan dan pembahasan yang akan penyusun buat ini

untuk dijadikan sebuah skripsi.

L LS

~’
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